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ABSTRAK

Muri Khamala Sari. 2022. “Tindak Tutur Direktif dalam Gelar Wicara Kick
Andy di Metro TV dan Implikasinya dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif
dan mendeskripsikan strategi bertutur dalam gelar wicara Kick Andy di metro TV
yang tayang pada bulan Februari 2022. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah
kalimat tuturan direktif mitra tutur dan lawan tutur serta strategi bertutur dalam
acara Kick Andy. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Metode yang digunakan adalah metode simak dengan cara menyimak
tuturan mitra tutur dan lawan tutur. Teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Pertama, mentranskrip tindak tutur
direktif dalam gelar wicara Kick Andy melalui tulisan. Kedua, menginventariskan
tindak tutur direktif dan strategi bertutur apa saja yang digunakan dalam gelar
wicara Kick Andy. Ketiga, mengklasifikasikan data berdasarkan tindak tutur
direktif dan strategi bertuturnya. Keempat, melakukan penganalisisan terhadap
data yang ditemui. Kelima, melakukan penyimpulan terhadap data berdasarkan
hasil penganalisisan data.

Hasil penelitian ini terdiri atas dua. Pertama, ditemukan tindak tindak tutur
direktif menyuruh, tindak tutur direktif memohon, tindak tutur direktif menuntut,
tindak tutur direktif menyarankan, dan tindak tutur direktif menantang. Dalam
gelar wicara Kick Andy dari lima tindak tutur direktif tersebut yang paling
dominan adalah tindak tutur direktif menantang dan tindak tutur direktif yang
paling sedikit adalah tindak tutur direktif memohon. Kedua, strategi bertutur yang
digunakan dalam gelar wicara Kick Andy pada bulan Februari 2022 dalam tiga
episode tersebut adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (bttb),
strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (btdkp), strategi
bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif (btdkn), dan strategi
bertutur samar-samar (bss). Strategi bertutur direktif yang digunakan paling
banyak adalah strategi bertutur tanpa basa-basi dan strategi bertutur direktif yang
tidak ada ditemukan adalah strategi bertutur dalam hati.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tuturan dalam gelar
wicara Kick Andy banyak menggunakan tindak tutur direktif menantang kepada
narasumbernya. Tuturan menantang bertujuan untuk menantang narasumber
bercerita lebih jauh terkait perjalanan hidupnya. Stretegi bertutur yang paling
sering digunakan adalah strategi bertutur tanpa basa-basi, strategi bertutur tersebut
bertujuan untuk menyampaikan tuturan apa adanya tanpa basa-basi agar mudah
dipahami oleh narasumber dan penonton yang menyaksikan. Penelitian ini dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada teks diskusi kelas IX
semester genap.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, pada

kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari bahasa sebagai alat komunikasi

dan interaksi. Bahasa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan maksud dan

tujuan sebagai manusia dalam berinteraksi. Agar komunikasi dan interaksi

berjalan dengan baik dibutuhkan keterampilan berbahasa lisan dan tulisan yang

baik. Eksistensi dari bahasa muncul karena adanya bentuk tindak tutur atau

tuturan tertentu.

Tindak tutur merupakan wujud dari fungsi bahasa dalam analisis pragmatik.

Dalam tindak tutur dikaji mengenai makna bahasa suatu ujaran yang disertai

dengan tindakan. Tindakan dalam suatu ujaran terjadi ketika adanya percakapan

antara penutur dan lawan tutur. Sesuai dengan pendapat Yahya (2013:10) bahwa

pragmatik berhubungan dengan hasil kesimpulan yang dibuat lawan tutur dari

ujaran dan reaksi dan tanggapan lawan tutur.

Tindak tutur berdasarkan fungsi tindak tutur terdiri atas tiga kelompok, yaitu

tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur

lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ilokusi adalah

tindak tutur untuk melakukan sesuatu, sedangkan tindak tutur perlokusi adalah

tindak tutur yang memiliki efek atau pengaruh terhadap lawan tutur.

Mengidentifikasi tindak tutur ilokusi lebih sulit dibandingkan tindak tutur

lokusi, hal tersebut disebabkan dalam mengidentifikasi tindak tutur ilokusi

peneliti harus memperhatikan dan mempertimbangkan penutur dan lawan tuturnya,
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kapan dan di mana tuturan tersebut terjadi, serta perantara atau alat apa yang

digunakan. Santosa (2009:3) juga mengungkapkan hal yang senada, bahwa ilokusi

penting untuk mendapat perhatian lebih karena dalam kajian ilokusi membahas

tentang sikap dan ekspresi tindakan seseorang dalam komunikasi dengan kajian

yang memfokuskan pada penutur dan lawan tutur. Ilokusi sebagai daya yang

ditimbulkan oleh pemakaiannya bisa mempengaruhi partisipan untuk melakukan

suatu tindakan, baik tindakan positif ataupun negatif. Oleh karena itu, tindak tutur

ilokusi merupakan bagian yang terpenting dalam memahami sebuah tindak tutur.

Searle mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi lima bagian yaitu, (1)

representatif, (2) direktif, (3) ekspresif, (4) komisif, dan (5) deklarasi.

Tindak tutur yang sering kita gunakan dalam kegiatan sehari-hari salah

satunya adalah tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif bertujuan untuk

menghasilkan suatu efek yang berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur

kepada lawan tutur atau sebaliknya. Tindak tutur direktif sering sekali kita

temukan pada kehidupan sehari-sehari, seperti tuturan bertanya, memerintah,

memohon, menuntut, dan menantang.

Tuturan dapat berlangsung dalam bentuk tulisan dan lisan dengan

memanfaatkan media yang ada, baik media cetak maupun media massa. Media

cetak yang digunakan seperti surat kabar, majalah, novel, dan cerpen. Sedangkan

media massa yang digunakan berupa televisi dan radio.

Televisi menghadirkan berbagai macam tayangan, mulai dari tayangan

menghibur sampai dengan tayangan yang menginspirasi. Salah satu acara yang

ada di televisi adalah gelar wicara. Gelar wicara merupakan sesi tanya jawab

antara pembawa acara dengan bintang tamu, dalam sesi wawancara tersebut akan
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muncul berbagai tuturan, dalam gelar wicara lebih banyak sesi bertanya dan

memerintah, sesuai dengan tindak tutur direktif yang menekankan tindakan dalam

sebuah tuturan.

Penelitian yang membahas tindak tutur direktif dalam sebuah gelar wicara

sudah pernah dibahas sebelumnya oleh Syah (2017), yang membahas mengenai

kesantunan tindak tutur direktif dalam talk show Satu Jam Lebih Dekat di TV One.

Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa tindak tutur direktif mampu

mendukung adanya keefektifan pada sebuah gelar wicara. Pada penelitian tersebut

ditemui bahwa tindak tutur direktif mendukung keefektifan gelar wicara dari segi

penerima dan pemakai, isi, ketepatan waktu, media, format, sumber, kognitif,

afektif, dan konatif.

Gelar wicara yang populer di Indonesia salah satunya adalah Kick Andy.

Gelar Wicara Kick Andy menghadirkan bintang tamu yang inspiratif yang

memiliki keistimewaan tersendiri. Hal serupa diungkapkan oleh (Anwar:2015)

berbeda dengan tayangan talkshow yang menjamur ditelevisi Indonesia saat ini,

tayangan talkshow Kick Andy mampu mencuri banyak perhatian khalayak dengan

menyuguhkan kisah kehidupan nyata yang memotivasi serta informatif, edukatif

dan inspiratif.

Kick Andy dipandu oleh pembawa acara yang bernama Andy Flora Noya,

Andy merupakan orang yang komunikatif dan pandai dalam membawakan acara

dan mencairkan suasana. Latar belakang pembawa acara yang memiliki

kepribadian dan pembawaan yang baik membuat narasumber dan penonton

paham tuturan dan informasi serta gagasan yang disampaikannya.
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Bintang tamu atau narasumber yang diundang pada gelar wicara Kick Andy

berasal dari kalangan beragam, tidak ada batasan tertentu sehingga banyak cerita

seru dan tak terduga seputar kehidupan masyarakat seluruh Indonesia yang dibagi

dalam acara tersebut. Pada setiap episode gelar wicara Kick Andy menghadirkan

tema yang berbeda setiap harinya. Tema diangkat berdasarkan sesuatu hal yang

sedang hangat diperbincangkan atau hal-hal istimewa yang harus dilihat dan

disaksikan oleh penonton Indonesia.

Semakin maju teknologi memengaruhi media yang berkembang di

masyarakat. Media sosial saat ini berkembang sangat pesat, media sosial yang

berkembang pesat antara lain, Youtube, Instagram, Twitter, Facebook, dan

Whatsapp. Salah satu media sosial pengganti TV yang sangat dominan adalah

Youtube. Youtube juga menayangkan tayangan yang ditayangkan di TV, salah

satunya gelar wicara Metro TV Kick Andy. Dalam penelitian ini mengambil gelar

wicara Kick Andy di Metro TV, namun karena acara televisi tidak bisa diulang dan

hanya sekali tayang, peneliti mengambil gelar wicara Kick Andy di Metro TV

yang sudah tayang di Youtube. Acara yang ditayangkan di Youtube dapat dilihat

secara berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang panjang walaupun

penayangan acara di televisi sudah lama berakhir.

Kick Andy disiarkan perdana pada tanggal 01 Maret 2006 dan masih tayang

hingga sekarang. Kick Andy tayang setiap hari Minggu, pukul 19.00 WIB. Pada

penelitian ini peneliti mengambil tiga episode pada bulan Februari 2022. pada

bulan Februari 2022 terdapat tiga episode yang tayang. Ketiga episode tersebut

antara lain, episode Mendulang Emas di Kampung Sendiri tayang pada tanggal 6

Februari 2022, episode Pahlawan Kemajuan Keluarga yang tayang pada tanggal
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13 Februari 2022 serta episode Sempurna di Mata Tuhan yang tayang pada

tanggal 27 Februari 2022. Peneliti mengambil tiga episode terbaru yang telah

tayang, setelah peneliti melakukan observasi awal dengan cara menonton

tayangan tersebut, peneliti menemukan beberapa tuturan-tuturan direktif. Salah

satu tuturan direktif yang ditemukan ketika Andy selaku narasumber

mempersilakan bintang tamu untuk menceritakan kronologi perjalanan hidupnya,

pada konteks tersebut muncul tuturan direktif perintah.

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, acara gelar wicara dapat dijadikan

sebagai bahan ajar pada materi teks diskusi KD 3.10 dan KD 4.10. Teks diskusi

merupakan teks yang menelaah bagaimana mengungkapkan pendapat dan

argumen pro dan kontra yang berkaitan dengan sesuatu hal yang dibaca dan

didengar. Pengalaman yang diperoleh siswa dengan cara melihat, mendengar,

ataupun menonton acara-acara diskusi atau debat di televisi dapat menjadikan

siswa lebih kreatif dan ekspresif dalam berbahasa.

Tindak tutur direktif dan strategi bertutur dapat digunakan siswa untuk

menambah pengetahuan dan kemampuan berbahasa siswa. Siswa dapat

mengetahui bagaimana tindak tutur menyuruh, memohon, menuntut,

menyarankan, dan menantang yang seharusnya dilakukan oleh siswa dalam

pembelajaran. Siswa juga dapat mengetahui bagaimana strategi bertutur yang baik

yang digunakan agar tidak menyakiti lawan tutur dan mengancam muka lawan

tutur.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus masalah

pada penelitian ini adalah bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur dalam
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gelar wicara Kick Andy di Metro TV yang dikaji dalam segi pragmatik. Bentuk

tindak tutur direktif berupa menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan

menantang. Sementara itu, strategi bertutur yang akan diteliti adalah bertutur terus

terang tanpa basa-basi kesantunan positif, bertutur dengan basa-basi kesantunan

negatif, bertutur sama-samar, dan strategi bertutur dalam hati.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan sebelumnya, masalah dalam

penelitian ini bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur dalam gelar wicara

Kick Andy di Metro TV.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, pertanyaan

penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah bentuk tindak tutur

direktif dalam gelar wicara Kick Andy episode di Metro TV? Kedua,

bagaimanakah bentuk strategi bertutur dalam gelar wicara Kick Andy di Metro

TV?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitain ini sebagai berikut. Pertama,

mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam gelar wicara Kick Andy di

Metro TV. Kedua, mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan dalam gelar

wicara Kick Andy di Metro TV.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini

diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan, informasi, dan
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wawasan tentang bagaimana penggunaan tindak tutur direktif yang digunakan

dalam gelar wicara Kick Andy di Metro TV. Secara praktis, penelitian ini

diharapkan bermanfaat terhadap pihak-pihak yang bersangkutan, pihak-pihak

yang bersangkutan tersebut sebagai berikut. Pertama, bagi peneliti, dapat

menambah jumlah penelitian pada bidang linguisitik terkhususnya di bidang

pragmatik. Kedua, bagi mahasiswa, dapat menambah wawasan dan ilmu di bidang

pragmatik mengenai tindak tutur direktif. Ketiga, bagi guru bidang studi bahasa

Indonesia sebagai masukan dalam proses belajar mengajar, terkhusus pada aspek

menyimak dan berbicara. Keempat, bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan

dan wawasan mengenai tindak tutur terutama tindak tutur direktif.

G. Definisi Operasional

Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian diperlukan

presepsi untuk memadukan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Defenisi operasional pada penelitian ini, yaitu (1) tindak tutur direktif, (2) strategi

bertutur, (3) Gelar Wicara Kick Andy di Metro TV. Batasan istilah tersebut

diuraikan sebagi berikut.

1. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindak

tutur yang digunakan oleh Andy selaku host yang mewancarai narasumber dan

para narasumber yang ada. Bentuk tindak tutur yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tindak tutur menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan

menantang.



8

2. Strategi Bertutur

Strategi bertutur yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi

bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB), bertutur dengan basa-basi

kesantunan positif (BTDKP), bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif

(BTDKN), bertutur secara sama-samar (BSS), dan bertutur di dalam hati atau

diam (BDH).

3. Gelar Wicara Kick Andy di Metro TV

Kick Andy adalah sebuah gelar wicara atau talkshow yang tayang di Metro

TV yang dipandu oleh Andy Flora Noya atau Bung Andy sapaan akrabnya. Pada

gelar wicara tersebut menghadirkan bintang tamu atau narasumber yang kompeten

di bidangnya dan menginspirasi banyak orang. Gelar Wicara Kick Andy

menghadirkan tema yang berbeda setiap episodenya, pada penelitian ini peneliti

mengambil tiga episode yang tayang pada bulan Februari 2022. Tiga episode

tersebut antara lain episode Mendulang Emas di Kampung Sendiri, episode

Pahlawan Kemajuan Keluarga, dan episode Sempurna di Mata Tuhan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur direktif

dan strategi bertutur dalam acara Kick Andy bulan Februari 2022 pada tiga episode,

episode Mendulang Emas di Kampung Sendiri, episode Pahlawan Kemajuan

Keluarga, dan episode Sempurna di Mata Tuhan adalah sebagai berikut. Pertama,

tindak tutur direktif menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan

menantang, dari lima tindak tutur direktif tersebut yang paling dominan adalah

tindak tutur direktif menantang dan tindak tutur direktif yang paling sedikit adalah

tindak tutur direktif memohon. Kedua, strategi bertutur yang digunakan dalam

gelar wicara Kick Andy pada bulan Februari 2022 dalam tiga episode tersebut

adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (bttb), strategi bertutur terus

terang dengan basa-basi kesantunan positif (btdkp), strategi bertutur terus terang

dengan basa-basi kesantunan negatif (btdkn), dan strategi bertutur samar-samar

(bss). Strategi bertutur direktif yang digunakan paling banyak adalah strategi

bertutur tanpa basa-basi dan strategi bertutur direktif yang tidak ada ditemukan

adalah strategi bertutur dalam hati.

Bentuk dan strategi bertutur dalam acara Kick Andy sangat bergantung

kepada penutur, mitra tutur, dan suasana. Sehingga, setiap episode dalam gelar

wicara Kick Andy akan menghasilkan keadaan yang berbeda. Hal ini terjadi

karena setiap tamu dengan topik yang akan dibahas. Setiap topik, akan

menghadirkan suasana yang berbeda sesuai keadaan yang terjadi di masyarakat.

Maka, dapat dikatakan tuturan-tuturan tersebut tidak mutlak namun, terdapat
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beberapa kesamaan. Undangan atau narasumber yang dihadirkan tidak sama dan

memiliki cara bertutur yang berbeda pula, sehingga menghasilkan tindak tutur

direktif dan strategi bertutur yang berbeda pula.

B. Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pragmatik merupakan ilmu bahasa yang mengkaji penggunaan bahasa untuk

berkomunikasi dalam berbagai konteks. Ilmu pragmatik memberikan banyak

manfaat bagi setiap orang dengan situasi dan kondisi apapun terutama dalam

proses belajar mengajar. Pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah memiliki

dua KD yaitu memahami dan memproduksi. Pada KD memahami, membahas

identifikasi tentang informasi teks. Sementara pada KD memproduksi, terdapat

suatu materi yang berkaitan dengan struktur dan kebahasaan. Pembelajaran di

sekolah hanya terkait bagian tertentu berhubungan dengan topik utama saja. Hal

ini membuat siswa terikat dengan pemikiran tentang materi utama yang diajarkan

dan membuat siswa bosan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Guru diharapkan dapat

mengajarkan tentang cara berbahasa yang baik dan benar kepada siswa dan tidak

terpaku pada materi yang ada pada KD. Bentuk implikasi dapat ditemukan dalam

pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX semester 2 teks diskusi pada kompetensi

dasar (KD) 3.10 Menelaah pendapat, argumen yang mendukung dan yang kontra

dalam teks diskusi berkaitan dengan permasalahan aktual yang dibaca dan

didengar.

Selanjutnya pada Kompetensi Dasar (KD) 4.10 Menyajikan

gagasan/pendapat, argumen yang mendukung dan yang kontra serta solusi atas



64

permasalahan aktual dalam teks diskusi dengan memperhatikan struktur dan

kebahasaan, dan aspek kebahasaan, dan aspek lisan (intonasi, gestur, pelafalan).

Sesuai dengan K.D 3.10 di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi

yaitu bagaimana menelaah pendapat dan argumen pro dan kontra dalam teks

diskusi yang berkaitan dengan masalah aktual yang dibaca dan didengar. Sesuai

dengan penelitian dan KD yang diangkat yaitu mengenai tindak tutur dalam acara

Kick Andy, maka dapat dijadikan bahan pembelajaran untuk teks diskusi yang

menelaah tentang argumen.

Implikasi selanjutnya, yaitu kompetensi dasar (KD) 4.10 tentang

menyimpulkan isi gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan kontra serta

solusi atas permasalahan aktual dalam teks diskusi yang didengar dan dibaca.

Bahan pembelajaran mengenai acara Kick Andy ini bisa menjadi bahan untuk KD

berikutnya yang membahas isi gagasan, pendapat, argumen yang mendukung dan

yang kontra serta solusi. Bahan materi teks diskusi diambil dari video acara Kick

Andy yang telah dikonversikan menjadi teks diskusi yang dipakai pada KD

sebelumnya dan kemudian digunakan sebagai bahan untuk menentukan gagasan

pokok tiap paragraf.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat menggunakan penelitian

ini sebagai contoh percakapan materi teks diskusi. Tindak tutur direktif dan

strategi bertutur dapat digunakan siswa untuk menambah pengetahuan sehingga

dapat memahami tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang dapat diterapkan

dalam melakukan diskusi. Dengan demikian, penelitian ini dijadikan sebagai

bahan pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan siswa

dalam berdiskusi dengan mengutamakan prinsip kesantunan berbahasa sehingga
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tuturan yang lebih santun. Upaya yang dilakukan guru untuk memanfaatkan

kajian tentang prinsip kesantunan berbahasa ini dapat terlibat dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) teks diskusi IX semester genap. Untuk lebih

jelasnya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) teks diskusi kelas IX pada

lampiran.

Siswa dapat memperoleh pengalaman dengan cara melihat, mendengar, atau

pun menonton acara-acara diskusi atau debat di televisi. Pengalaman tentang

bertutur yang ada di televisi dapat membuat siswa lebih kreatif dan berekspresi

dalam dunia bahasa sehingga dapat menghasilkan ahli-ahli bahasa yang baru.

Kegiatan ini hendaknya yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswanya, agar

pembelajaran menjadi tidak membosankan karena hanya menggunakan buku teks.

Hal ini pula menjadikan materi yang diajarkan lebih menarik dan diminati oleh

siswa.

Implikasi yang penting dari sisi guru dalam penelitian ini pada pembelajaran

bahasa Indonesia yaitu kesantunan guru dalam berbahasa. Keterampilan berbahasa

yang digunakan pelaku tutur dan menyampaikan pesan, dikembangkan dalam

proses belajar mengajar bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan program

pemerintah tahun 2013 yang mengatakan bahwa bahasa Indonesia sebagai

penghela ilmu pengetahuan lain. Maksudnya adalah kemampuan berbahasa guru

bahasa Indonesia harus baik agar mampu berbahasa dengan baik dan benar, serta

santun, materi yang disampaikan akan mudah diterima. Siswa akan tumbuh

menjadi pribadi yang baik dan berkarakter apabila ia tumbuh dari lingkungan

yang sehat dan santun. Sebaliknya, murid akan menjadi pribadi yang buruk dan

tidak santun apabila ia tumbuh di lingkungan yang tidak baik dan tidak santun.
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Dalam pembelajaran di kelas, kesantunan dapat diterapkan selama proses

belajar mengajar (PBM), khususnya pada keterampilan berbicara siswa dan aspek

lainnya. Hal ini dapat melatih siswa berbicara lebih baik. Pembelajaran

keterampilan berbicara yang perlu diterapkan agar siswa tidak mengalami

kesulitan seperti wawancara, diskusi, pidato, kegiatan protokoler, pementasan

drama, dan kegiatan lain yang dapat menjadikan tujuan pembelajaran.

Pembelajaran keterampilan berbicara tidak hanya dibutuhkan dalam

pembelajaran bahasa Indonesia saja, tetapi seluruh pelajaran yang berkaitan

dengan komunikasi, baik guru dengan guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan

siswa. Untuk melatih keterampilan tersebut, guru menjadi contoh figur dalam

memberikan contoh berbicara yang baik.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, terdapat beberapa saran

berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia dapat menggunakan tindak tutur

direktif dalam gelar wicara Kick Andy di Metro TV sebagai salah satu alternatif

bahan ajar bahasa Indonesia di SMP dan SMA karena di dalamnya terdapat

contoh menggunakan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat agar tuturan itu

santun dan menyenangkan untuk siswa dan proses pembelajaran berlangsung

dengan baik. Kedua, bagi siswa SMP dan SMA diharapkan untuk aktif dan santun

dalam merespon tuturan yang di ujarkan guru dalam proses pembelajaran. Ketiga,

bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dan ilmu di bidang pragmatik

mengenai tindak tutur direktif. Keempat, bagi peneliti lain dapat melakukan

penelitian yang lebih lanjut dan mendalam mengenai tindak tutur direktif dengan

menjadikan penelitian ini sebagai referensi.
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